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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Administrasi Pertanahan merupakan suatu usaha dan kegiatan dalam 

menyelenggarakan suatu kebijakan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 

Murad (1997), Administrasi Pertanahan adalah suatu kebijakan yang 

digariskan oleh Pemerintah di dalam mengatur hubungan-hubungan hukum 

antara tanah dengan orang sebagaimana yang ditetapkan oleh Undang-Undang 

Dasar 1945 dan dijabarkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 yang 

dikenal dengan Undang Undang pokok Agraria. Administrasi Pertanahan 

bagian dari Administrasi Negara yang bertujuan untuk memberikan pelayanan 

kepada masyarakat di bidang pertanahan. 

Penyelenggaraan tertib administrasi sangat diperlukan dalam bidang 

pertanahan. Administrasi pertanahan berkaitan dengan pendaftaran tanah 

dimana pendaftaran tanah merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

Pemerintah secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi 

pengumpulan, pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan data 

fisik dan data yuridis, dalam bentuk peta dan daftar, mengenai bidang-bidang 

tanah dan satuan-satuan rumah susun, termasuk pemberian surat tanda bukti 

haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas 

satuan rumah susun serta hak-hak tertentu yang membebaninya. Pengertian 

pendaftaran tanah dapat dilihat dalam Pasal 1 Ayat 1 Peraturan Pemerintah 

Nomor 24 Tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah. 

Pengelolaan data dan informasi pertanahan merupakan salah satu 

kegiatan administrasi pertanahan dalam mewujudkan tujuan pembangunan 

nasional yang dicanangkan oleh Pemerintah. Pemerintahan yang baik 

merupakan salah satu pilar pendukung pembangunan berkelanjutan, selain 

ekonomi, lingkungan dan sosial (Wiliamson et al.,2010). Pengelolaan data dan 

informasi yang baik dapat mendukung pemerintah dalam mewujudkan 

pembangunan nasional secara berkelanjutan. 
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Salah satu cara untuk mewujudkan pengelolaan data dan informasi 

pertanahan yang lebih baik yaitu melalui program Pendaftaran Tanah 

Sistematis Lengkap (PTSL) yang sudah dimulai dari tahun 2017. Selama 

pelaksanaan program PTSL, Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional telah melakukan pemetaan bidang tanah di seluruh 

Indonesia dengan penerbitan sertipikat sebanyak 5 juta sertipikat pada 2017, 7 

juta sertipikat pada 2018, 9 juta sertipikat pada 2019 dan pada 2020 

ditargetkan sebanyak 10 juta bidang. Pada 2020, Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang menargetkan di seluruh Kantor Pertanahan untuk melaksanakan 

pendataan dan pemetaan seluruh bidang tanah di tingkat desa/kelurahan 

hingga menjadi desa/kelurahan lengkap menuju kota lengkap. Salah satu 

tujuan dari PTSL adalah untuk pembangunan basis data kota lengkap di mana 

seluruh bidang tanah yang telah terdaftar dan terpetakan akan membuka 

peluang kerja sama strategis dan mempermudah Ease of Doing Business. 

Pada 2021, Kantor Pertanahan Kota Mojokerto mencanangkan 

deklarasi kelurahan lengkap bagi 3 kelurahan sehingga akan terwujudnya Kota 

Lengkap, dimana persentase pemetaan bidang tanahnya telah mencapai 90% 

dari keseluruhan bidang tanah pada Kota Mojokerto. Pencapaian pemetaan 

90% pada Kantor Pertanahan Kota Mojokerto, memiliki arti bahwa sebagian 

besar data-data pertanahan telah dipastikan lengkap secara spasial maupun 

yuridis dan telah tervalidasi. Namun, pemetaan bidang tanah hanya dilakukan 

pada data pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Mojokerto dan menyebabkan 

adanya perbedaan data pertanahan di Kantor Pertanahan Kota Mojokerto 

dengan data pertanahan yang terdapat di Pemerintah Daerah dalam hal ini 

Pemerintah Kota Mojokerto dan seluruh kelurahan yang ada di Kota 

Mojokerto. Data pertanahan di pemerintah daerah saat ini masih merupakan 

data-data lama yang belum dilakukan updating data pertanahan berbasis 

bidang. Selain itu, data pertanahan yang ada pada masing-masing kelurahan 

juga belum tertata dengan rapi. Hal tersebut dapat menimbulkan permasalahan 

pertanahan seperti sengketa, konflik pertanahan dan juga pelayanan 
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pertanahan di Kelurahan menjadi lebih lama karena kondisi pertanahan yang 

belum tertata tersebut.  

Untuk mengintegrasikan data pertanahan, maka Pemerintah Kota 

Mojokerto dan Kantor Pertanahan Kota Mojokerto pada 7 September 2020 

menjalin kesepakatan bersama dalam bidang pertanahan melalui pola Tri 

Juang. Pola Tri Juang ini melibatkan tiga pilar yang terdiri dari Pemerintah 

Kota Mojokerto, Kantor Pertanahan Kota Mojokerto dan Kelurahan/Desa. 

Sinergi tiga pilar ini diharapkan akan menghasilkan peta wilayah berbasis 

bidang. Peta bidang akan dijadikan batas administrasi kelurahan dan bisa 

diintegrasikan antara NJOP dengan zona nilai tanah. Selain itu, pola Tri Juang 

juga digunakan untuk memetakan akses dan aset yang ada di seluruh wilayah 

Kota Mojokerto, sehingga peta wilayah berbasis bidang ini dapat digunakan 

untuk suatu kebijakan dalam rangka menentukan suatu kegiatan pembangunan 

yang ada di Kota Mojokerto. Kedepannya, peta bidang ini akan diserahkan di 

setiap kelurahan sebagai informasi pertanahan yang ada di setiap kelurahan 

sehingga administrasi pertanahan di setiap kelurahan menjadi tersusun secara 

rapi. 

Perwujudan pola tri juang ini dimulai dengan pembangunan sistem 

informasi di satu kelurahan kemudian dalam perkembangannya akan 

dilanjutkan dengan pembangunan sistem informasi di kelurahan lainnya 

sehingga terwujudnya sistem informasi dalam lingkup satu kota dan 

digunakan oleh stake holder yang terkait. Sistem informasi ini akan dibangun 

berbasis web karena penggunaan sistem informasi berbasis web sangat 

memudahkan pengguna untuk mendapatkan informasi geospasial dimanapun, 

kapanpun dan jenis perangkat apapun yang terhubung dengan jaringan internet 

(Putra, 2015). 

Saat ini, untuk mewujudkan Pola Tri Juang yang sedang dilakukan 

antara Kantor Pertanahan Kota Mojokerto dan Pemerintah Kota Mojokerto 

yaitu melakukan integrasi data pertanahan yang nantinya akan digunakan 

sebagai basis data pertanahan dalam bentuk webgis. Akan tetapi, dalam level 

desa/kelurahan hal ini belum dilakukan sehingga menyulitkan untuk 
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melakukan integrasi data pertanahan. Untuk bisa melaksanakan integrasi data 

pertanahan maka perlu dibangun basis data pertanahan di kelurahan dalam 

bentuk webgis dimana basis data pertanahan ini bisa diakses , dikelola dan 

update data oleh kelurahan. Apabila di kelurahan memiliki basis data 

pertanahan yang baik, maka integrasi data akan lebih mudah dilakukan. 

Berdasarkan hal-hal diatas, peneliti ingin membangun sebuah basis 

data pertanahan dalam bentuk webgis yang basis datanya dibuat melalui 

Quantum GIS (GIS) dan Microsoft Excel. Dengan menggunakan Quantum 

GIS (QGIS) dan Microsoft Excel akan lebih mudah dalam mengolah data-data 

yang akan dijadikan basis data pertanahan dan mudah digunakan oleh 

pengguna sistem informasi ini. Dengan dibangunnya sistem informasi 

pertanahan di kelurahan akan mewujudkan kerjasama Pemerintah Kota 

Mojokerto dengan Kantor dalam mewujudkan Pola Tri Juang dengan 

menghasilkan peta wilayah berbasis bidang. Untuk itu peneliti bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul “Perancangan Webgis Informasi 

Pertanahan Kelurahan Dalam Mewujudkan Pola Tri Juang di Kota 

Mojokerto (Studi Kasus di Kelurahan Blooto, Kecamatan Prajuritkulon, 

Kota Mojokerto)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Pelaksanaan Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL) sudah 

berjalan dari tahun 2017. Data yang diperoleh selama pelaksanaan PTSL 

merupakan data yang dapat dijadikan basis data. Namun data hasil dari 

pelaksanaan PTSL hanya dilakukan pada kantor pertanahan sehingga data di 

kantor pertanahan dengan data pertanahan di kelurahan terdapat perbedaan. 

Data pertanahan yang ada di kelurahan saat ini merupakan data lama yang 

belum diperbaharui. 

Agar integrasi data dapat tercapai, maka perlu dilakukan pembaharuan 

data pada level kelurahan. Sebagai bagian dari kemudahan akses informasi 

pertanahan menuju layanan digital, maka perlu dilakukan pembangunan basis 

data di kelurahan sehingga dapat memberikan informasi pertanahan yang 
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update dalam bentuk webgis. Pembangunan basis data pertanahan di tingkat 

kelurahan merupakan upaya dalam mewujudkan optimalisasi pemeliharaan 

dan penggunaan data pertanahan dalam skala yang lebih luas dalam 

mendukung tertib administrasi pertanahan. Oleh karena itu, perlu dibangun 

suatu basis data perrtanahan untuk menampilkan sistem informasi pertanahan 

dalam bentuk webgis.  

Dengan adanya kesepakatan Pola Tri Juang, sinergitas antara Pemerintah 

Kota Mojokerto, Kantor Pertanahan dan Kantor Kelurahan diharapkan 

menghasilkan peta bidang berbasis wilayah. Untuk mewujudkan peta bidang 

berbasis wilayah maka perlu dibangunnya basis data pertanahan di kelurahan 

sehingga basis data pertanahan ini bisa digunakan dalam membangun webgis 

informasi pertanahan berbasis kelurahan, yang dapat dimanfaatkan oleh 

berbagai pihak mulai dari level pemerintah desa, pemerintah daerah, juga 

masyarakat umum dalam skala yang lebih luas. Berdasarkan hal tersebut, 

dilakukan perancangan sistem informasi pertanahan di kelurahan dengan 

menggunakan bidang tanah kelurahan lengkap sebagai basis data pertanahan. 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem informasi pertanahan 

(webgis) di kelurahan dengan memanfaatkan bidang tanah kelurahan 

lengkap sebagai basis data pertanahan serta rancangan sistem informasi 

pertanahan (webgis) kelurahan yang dibangun bisa menjadi prototype 

dalam mewujudkan pola Tri Juang. 

2. Manfaat penelitian 

a. Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan dan pengalaman 

peneliti di bidang pertanahan.  

b. Pembangunan Sistem Informasi Pertanahan (webgis) di kelurahan 

dapat berkembang sesuai dengan kebutuhan yang akan digunakan 

dalam pola Tri Juang. 
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c. Bagi Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional (STPN), penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan di bidang pertanahan 

terkait upaya membangun sistem informasi pertanahan dengan 

menggunakan data pertanahan di desa dan data kelurahan lengkap dari 

kantor pertanahan. 

  

D. Keaslian Penelitian 

Sebagai bahan pertimbangan untuk membuktikan keaslian penelitian ini, 

perlu dilakukan suatu langkah dengan cara membandingkan penelitian ini 

dengan penelitian serupa terkait sistem informasi pertanahan yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya diuraikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Saat Ini. 

Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Mirza Triyuna 

Putra/ 2015 

Perancangan dan 

Pembuatan WebGIS 

Informasi Geospasial 

Infrastruktur Kota 

Meulaboh berbasis 

Google Maps API 

Perancangan sistem 

informasi geografis berbasis 

web jelas sangat 

memudahkan pengguna 

untuk mendapatkan akses 

informasi geospasial secara 

real time. Penggunaan sistem 

informasi berbasis web 

sangat memudahkan 

pengguna untuk 

mendapatkan informasi 

geospasial dimanapun, 

kapanpun dan jenis 

perangkat apapun yang 
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Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

terhubung dengan jaringan 

internet. 

2. G. Rahmat 

Sanjaya/ 2018 

Membangun Basis 

Data Pertanahan Desa 

Margodadi Kecamatan 

Seyegan Kabupaten 

Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta 

(Studi di Dusun 

Kadipiro, Dusun 

Grogol dan Dusun 

Mranggen) 

basis data dalam bentuk 

microsoft access dengan fitur 

form untuk melihat informasi 

dalam basis data tersebut dan 

melakukan query sesuai 

dengan kepemilikan bidang 

tanah. Selain itu terdapat 

juga tampilan bidang tanah 

yang dapat dibukan di 

Aplikasi Google Earth Pro 

yang digunakan untuk 

melihat posisi bidang tanah 

yang selanjutkan akan di 

input kedalam basis data. 

3. M. Shandy 

Ramadanu/ 2020 

Membangun Basis 

Data Pertanahan Dalam 

Mewujudkan Tertib 

Administrasi 

Pertanahan Di Kota 

Jambi (Studi Kasus di 

Kelurahan Teluk 

Kenali, Kecamatan 

Telanaipura, Kota 

Jambi) 

Dengan basis data yang 

dibangun dapat menjawab 

berbagai solusi dan 

mengatasi berbagai 

permasalahan yang ada di 

Kelurahan Teluk Kenali. 
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Penelitian Terdahulu 

No Nama/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4. Irfan Khairiawan/ 

2020 

Membangun Sistem 

Informasi Tanah 

Kasultanan Indikatif 

Menggunakan Software 

ArcGIS di Kelurahan 

Klitren Kecamatan 

Gondokusuman Kota 

Yogyakarta Provinsi 

Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

dengan menggunakan 

ArcGIS untuk melakukan 

inventarisasi tanah 

kasultanan indikatif di 

Kelurahan Klitren 

Kecamatan Gondokusuman 

Kota Yogyakarta akan 

menghasilkan produk berupa 

peta penguasaan, pemilikan, 

penggunaan dan 

pemanfaatan tanah kelurahan 

Klitren tahun 2020 dan peta 

indikasi bidang tanah 

kasultanan di Kelurahan 

Klitren. Peta yang dihasilkan 

digunakan untuk 

pembangunan sistem 

informasi tanah kasultanan 

indikatif dalam rangka 

mempercepat sertipikasi 

tanah kasultanan. Sistem 

informasi ini diharapkan bisa 

membantu pihak yang 

terkait. 
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Penelitian Saat Ini 

No Nama/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Putu Andi 

Martiana/ 2021 

Perancangan Sistem 

Informasi Pertanahan 

Dalam Mewujudkan 

Pola Tri Juang di Kota 

Mojokerto (Studi 

Kasus di Kelurahan 

Blooto, Kecamatan 

Prajuritkulon, Kota 

Mojokerto) 

Pengembangan basis data 

yang diperoleh dari kantor 

pertanahan dan kantor 

kelurahan. Dari data tersebut,  

dianalisis sesuai kebutuhan 

pengguna dan disajikan 

dalam bentuk webgis 

sehingga memudahkan 

pengguna untuk memperoleh 

informasi dan pemeliharaan 

data, namun peneliti tetap 

berkoordinasi dengan kantor 

pertanahan terkait data yang 

boleh di akses oleh pengguna 

sehingga sinergitas antar 

pihak yang terkait tetap 

terjalin. Pembangunan 

webgis ini diharapkan 

menjadi prototype dalam 

mewujudkan pola Tri Juang 

yang akan diterapkan sesuai 

kerjasama antara Pemerintah 

Kota Mojokerto dan Kantor 

Pertanahan Kota Mojokerto. 

 

Sumber : Diolah oleh  peneliti, 2021. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Data hasil kelurahan lengkap dari kegiatan PTSL yang dilaksanakan di 

Kota Mojokerto dapat dijadikan data untuk dijadikan basis data pertanahan 

sehingga dapat ditampilkan dalam bentuk webgis. Namun tidak semua 

informasi bisa ditampilkan ke dalam sistem informasi pertanahan. 

Pembuatan basis data spasial dan tekstual di Kelurahan Blooto dilakukan 

dengan tahapan analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan sistem, 

perancangan, penyajian basis data, pengujian serta pemeliharaan. 

2. Dengan dibangunnya basis data pertanahan, memudahkan pihak kelurahan 

dalam memperoleh informasi dan melakukan pencatatan perubahan pada 

bidang tanah di Kelurahan Blooto. Basis data pertanahan yang tertata rapi 

dan baik akan menciptakan tertib administrasi pertanahan sehingga 

memudahkan pemerintah dalam mengambil kebijakan untuk kepentingan 

masyarakat. Webgis ini bisa dijadikan prototype dalam pelaksanaan Pola 

Tri Juang. 

 

B. Saran 

1. Basis data pertanahan yang dibangun dan tampilan sistem informasi 

pertanahan ini masih sangat sederhana dan bersifat prototype, sehingga 

diperlukan pengembangan lebih lanjut. Untuk melakukan perubahan data 

seharusnya cukup melalui tampilan webgis sehingga memudahkan dalam 

melakukan updating dan editing data. 

2. Peneliti berharap prototype webgis ini dapat digunakan di kelurahan lain di 

Kota Mojokerto, sehingga kelurahan lain dapat menertibkan administrasi 

pertanahan dan meminimalisir terjadinya sengketa pertanahan di setiap 

kelurahan. 
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